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ABSTRAK

Novia, Apora. 2019. Analisis Unsur Hara Mikroorganisme Lokal (MOL) Buah
Pedada (Sonneratia caseolaris L.). Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi,
Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Pembimbing (1) Susi
Dewiyeti, S.Si., M.Si. (1) Ervina Mukharomah, S.Pd., M.Si.

kata kunci: Unsur Hara, Mikroorganisme Lokal (MOL), Buah Pedada (Sonneratia
caseolaris L.).

Ketersediaan unsur hara yang tersedia di dalam tanah dengan jumlah yang optimal,
maka unsur hara tersebut akan sangat berguna membantu pertumbuhan bagi suatu
tanaman. Namun apabila di dalam tanah unsur hara itu kurang atau bahkan berlebihan
akan mengakibatkan tumbuhan menjadi tidak subur (kerdil) dan juga mengalami
kematian, untuk meningkatkan kandungan unsur hara yang terdapat di dalam tanah
adalah dengan memanfaatkan mikroorganisme lokal (MOL). MOL memiliki peranan
dalam proses dekomposer, sebagai agen pengendalian hama dan menunjang
kesuburan tanah serta produksi tanaman. Penelitian ini dilatar belakangi dengan buah
pedada matang yang belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kandungan unsur hara pada MOL buah pedada sebagai
pupuk organik cair. Bahan dalam pembuatan MOL adalah buah pedada matang, gula
merah dan air cucian beras. Masalah dalam penelitian ini: Bagaimana kandungan
unsur hara yang terdapat pada mikroorganisme lokal (MOL) buah pedada (Sonneratia
caseolaris L.)?. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan
mendeskripsikan kandungan unsur hara yang terdapat pada MOL buah pedada. Hasil
penelitian menunjukkan kandungan unsur hara makro dan mikro pada MOL buah
pedada, yaitu karbon (C-Organik) 61%, nitrogen (N) 3%, phospor (P) 0,26%, kalium
(K) 4%, besi (Fe) 12,6 ppm, mangan (Mn) 35,4 ppm dan seng (Zn) 12,4 ppm.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unsur hara merupakan salah satu faktor utama yang dibutuhkan oleh
tumbuhan untuk tumbuh dengan baik dan berproduksi secara optimal. Jika
ketersediaan unsur hara tersedia di dalam tanah dengan jumlah yang optimal, maka
unsur hara tersebut akan sangat berguna membantu pertumbuhan tanaman.
Ketersediaan unsur hara sangat mempengaruhi aktifitas metabolisme tanaman.
Apabila di dalam tanah unsur hara tersebut kurang atau bahkan berlebihan akan
mengakibatkan tumbuhan menjadi tidak subur (kerdil) dan mengalami kematian.
Untuk mencukupi unsur hara yang diperlukan oleh tanaman agar tumbuh secara
optimal maka penggunaan pupuk perlu dilakukan untuk memenuhi unsur hara
tersebut. Pupuk mempunyai peranan penting untuk menunjang kesuburan tanah dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Ketergantungan petani dalam menggunakan
pupuk anorganik menjadi salah satu permasalahan yang cukup besar dalam bidang
pertanian.

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dalam kurun waktu yang lama
justru merusak lingkungan seperti mengubah struktur tanah menjadi keras, dapat
menimbulkan pencemaran air (eutrofikasi) dan juga dapat menyebabkan
berkurangnya mikroorganisme tanah yang berakibat pada menurunnya produktivitas
tanah sehingga masyarakat perlu memikirkan untuk menggunakan pupuk organik

sebagai pengganti pupuk anorganik (Handayani, et al., 2015 dan Kasim, et al., 2011).



Pupuk organik adalah jenis pupuk yang terbuat dari bahan-bahan alami yang
terdapat disekitar kita. Salah satu jenis pupuk organik adalah pupuk organik cair yang
merupakan hasil dari pembusukan sisa-sisa tanaman atau limbah organik.
Penggunaan pupuk organik cair dengan memanfaatkan mikroorganisme lokal (MOL)
menjadi alternatif penunjang kesuburan tanah dan meningkatkan kandungan unsur
hara di dalam tanah. Menurut Fitriani, Evita, dan Jasminarni (2015), larutan MOL
mengandung unsur hara makro, mikro dan mengandung mikroorganisme yang
berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan sebagai
agen pengendalian hama penyakit pada tanaman. Beberapa bahan alami yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair dengan
memanfaatkan mikroorganisme lokal (MOL) diantaranya, yaitu sayuran, buah-
buahan, bonggol pisang, rebung, daun gamal, keong, urin sapi, urin kelinci dan bahan
sisa makanan ataupun sampah rumah tangga (Mursalim, et al., 2018).

Selain bahan-bahan tersebut, ada salah satu tumbuhan mangrove yang masih
jarang sekali dimanfaatkan oleh masyarakat karena rasanya yang asam dan juga
kurangnya pengetahuan masyarakat akan manfaat lebih dari buah tersebut. Tumbuhan
Pedada (Sonneratia caseolaris L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan di hutan
mangrove yang terdapat di pesisir pantai berlumpur dengan tingkat salinitas yang
rendah. Tumbuhan mangrove ini memiliki buah yang dikenal dengan sebutan buah
pedada, kebanyakan dimasyarakat buah ini digunakan hanya menjadi bahan makanan,
namun ternyata buah yang sudah tua dan matang ini juga bisa dijadikan salah satu

bahan dasar untuk membuat pupuk organik cair dengan memanfaatkan MOL.



Tumbuhan pedada ini memiliki buah dengan ciri-ciri, yaitu bentuknya bulat,
ujung buah bertangkai, dan bagian dasar buahnya dibungkus oleh kelopak bunga.
Menurut Manalu (2011), Diameter ukuran buah ini berkisar antara 6-8 cm, dengan
berat mencapai 52-54 gram/buah dan buah pedada mengandung kadar air (bb)
84,76%, kadar abu (bk) 8,40%, kadar lemak (bk) 4,82%, kadar protein (bk) 9,21%,
dan kadar karbohidrat (bk) 77,57%. Selain itu juga, buah ini memiliki ciri yaitu
warnanya hijau, dengan aroma buah yang khas ketika sudah matang, tidak beracun
dan dapat dikonsumsi secara langsung (Ahmed et al., 2010).

Dilihat dari kandungan karbohidrat buah pedada yang cukup tinggi, yaitu
77,57%, menjadi alasan utama dalam pemanfaatannya sebagai bahan pembuatan
MOL agar dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti dari pupuk anorganik, yang
dapat membantu menunjang pertumbuhan dan perkembangan tubuh tumbuhan.
Menurut Irpan, Caronge, dan Fadilah (2018), kandungan karbohidrat yang merupakan
senyawa kompleks dari glukosa cukup tinggi, mampu memberikan suplai makanan
yang banyak pada pertumbuhan mikroorganisme.

Untuk itu perlu dilakukan analisis kandungan unsur hara dari MOL buah
pedada agar dapat digunakan sebagai pupuk organik cair pengganti pupuk anorganik,
karena pupuk organik mudah dibuat dan diaplikasikan untuk tanaman karena berasal
dari bahan-bahan alami yang ada di sekitar kita. Selain itu, pupuk organik lebih
ramah lingkungan dan mengandung unsur hara yang cukup untuk meningkatkan

produktivitas tanaman.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana kandungan
unsur hara yang terdapat pada mikroorganisme lokal (MOL) buah pedada (Sonneratia
caseolaris L.)?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan unsur
hara yang terdapat pada mikroorganisme lokal (MOL) buah pedada (Sonneratia
caseolaris L.).
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Institusi

Diharapkan dengan adanya penelitian tentang analisis unsur hara
mikroorganisme lokal (MOL) buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat menjadi
salah satu sumber bacaan dan referensi.
2. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat menambah pengetahuan akan kandungan unsur hara yang
terkandung dari mikroorganisme lokal (MOL) buah pedada (Sonneratia caseolaris L.)

dan dapat dijadikan untuk acuan penelitian lebih lanjut.



Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

Menganalisis unsur hara makro dan mikro MOL buah pedada.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai Riset dan Standardisasi Industri
Palembang (Baristand) dan Laboratorium PT. Bina Sawit Makmur Palembang.
Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif.

Buah pedada yang dimanfaatkan untuk dijadikan MOL adalah buah yang sudah
matang dengan ciri-ciri buah berwarna hijau kekuningan dan tekstur buah sedikit
lebih lunak.

Buah pedada yang digunakan sebanyak 1,5 kg.

Parameter MOL yang diamati yaitu pH, unsur hara makro Karbon (C-Organik),
Nitrogen (N), Posfor (P), dan Kalium (K). Unsur hara mikro Besi (Fe), Seng
(Zn), dan Mangan (Mn). Sedangkan parameter pengamatan secara fisik adalah

warna, aroma dan tekstur.
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